




Nama :   Lestawati
Nim :   C1011161033
Program Studi :   Agroteknologi
Judul :   Pengaruh Kerapatan Naungan terhadap Pertumbuhan Bibit
Sambung Pucuk Jambu Air Madu Deli Hijau
Pembimbing :   1. Ir. Agustina Listiawati, MP
2. Ir. Warganda, MMA
Penguji :   1. Dr. Ir. H. Wasi’an, M.Sc
2. Asnawati, S.Hut, M.Si
PENGARUH KERAPATAN NAUNGAN TERHADAP
PERTUMBUHAN BIBIT SAMBUNG PUCUK
JAMBU AIR MADU DELI HIJAU
Lestawati(1), Agustina Listiawati(2), dan Warganda(3)
(1)Mahasiswa Fakultas Pertanian (2) Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas
Tanjungpura Pontianak
Jln. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi Pontianak 78124
E-mail : lestawati98@gmail.com
ABSTRAK
Jambu air madu Deli Hijau (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & Perry)
merupakan salah satu komoditi unggulan terbaru yang mulai banyak dikembangkan
oleh petani hortikultura di daerah kota Pontianak. Metode perbanyakan vegetatif yang
efektif dalam perbanyakan jambu air madu Deli Hijau yaitu menggunakan sambung
pucuk. Bibit sambung pucuk setelah buka sungkup masih memerlukan pemeliharaan
yang intensif, karena bibit yang disimpan pada tempat terbuka dengan intensitas
cahaya yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan kerusakan sel dalam tanaman. Salah
satu cara untuk mendapatkan intensitas cahaya yang optimal dapat dilakukan dengan
pemberian naungan, sehingga cahaya yang diterima oleh bibit akan optimal dan dapat
mendukung pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mencari kerapatan
naungan yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit sambung pucuk jambu air madu
Deli Hijau. Penelitian dilaksanakan di Lahan Jl. Ampera, Komplek Permata Ampera,
Kec. Pontianak Kota, Kalimantan Barat, selama kurang lebih 3 bulan. Metode yang
digunakan adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 5 perlakuan,
5 ulangan dan 4 sampel. Perlakuan n1 = tanpa naungan (kontrol), n1 = naungan 50%,
n2 = naungan 60%, n3 = naungan 70% dan n4 = naungan 80%. Variabel pengamatan
yaitu, persentase bibit hidup (%), pertambahan panjang batang atas (cm), jumlah daun
(helai), jumlah tunas (tunas) dan panjang tunas (cm). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kerapatan naungan berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan.
Kerapatan naungan yang terbaik untuk jumlah tunas dan dapat digunakan dalam
pembibitan jambu air madu Deli Hijau hasil sambung pucuk setelah buka sungkup
adalah naungan 70%.
Kata kunci: intensitas cahaya, jambu air madu deli hijau, naungan, sambung pucuk.
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ABSTRACT
Green Deli honey rose apple (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & Perry)
is one of the newest superior commodities that have been widely developed by
horticultural farmers in the city of Pontianak. The effective vegetative propagation
method in the propagation of Deli Hijau honey rose apple is using shoot grafting.
Shoot grafting after opening the lid still requires intensive maintenance, because the
seeds stored in an open area with too high a light intensity can cause cell damage in
the plant. One way to get optimal light intensity can be done by providing shade, so
that the light received by the seedlings will be optimal and can support their growth.
This study aims to find the best shade density for grafting seedlings of Deli Hijau honey
rose apple shoots. The research was conducted on the land of ampera road, ampera
jewel complex, Pontianak city, west Kalimantan, for approximately 3 month. The
method used was a field experiment with a completely randomized design (CRD),
consisting of 5 treatments, 5 replications, and 4 samples. Treatment n0 = no shade
(control), n1 = 50% shade, n2 = 60% shade, n3 = 70% shade, n4 = 80% shade. The
observation variables were the percentage of live seeds (%), the increase in the length
of stems (cm), the number of leaves (strans), the number of shoots (shoots) and the
length of the shoots (cm). The results of this study indicate that the treatment of shade
density has a significant effect on all the observed variables. The best shade density
for the number of shoots and can be used in nurseries of Green deli honey rose apple
from grafting after opening the lid is 70% shade.
Keywords: green deli honey rose apple, grafting, light intensity, shade.
PENDAHULUAN
Jambu air termasuk salah satu jenis tanaman buah-buahan yang mengandung
cukup gizi. Jambu air madu Deli Hijau (Syzygium samarangense (Blume) Merr. &
Perry) merupakan salah satu komoditi unggulan terbaru yang mulai banyak
dikembangkan oleh petani hortikultura di daerah kota Pontianak. Jambu ini memiliki
ciri-ciri buah berbentuk seperti lonceng, dengan warna kulit buah hijau semburat
merah dan memiliki rasa manis seperti madu. Setiap pohon mampu menghasilkan
200-360   buah/pohon/tahun (30-45 kg/pohon/tahun (BPSB. 2012).
Tanaman jambu air madu dapat diperbanyak secara generatif (biji) dan
vegetatif (okulasi, cangkok, setek, sambung pucuk). Perbanyakan tanaman jambu air
dengan biji hanya dianjurkan untuk memproduksi batang bawah sebagai bahan
penyambungan. Salah satu metode perbanyakan vegetatif yang efektif dalam
perbanyakan jambu air madu Deli Hijau yaitu menggunakan sambung pucuk.
Sambung pucuk tanaman merupakan teknik penggabungan dua tanaman dari jenis
yang berbeda dan tumbuh menjadi satu tanaman dan mampu menghasilkan bibit
berkualitas yang memiliki sifat sama dengan induknya.
Bibit sambung pucuk setelah buka sungkup masih memerlukan pemeliharaan
yang intensif. Intensitas cahaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pertumbuhan dan kualitas bibit sambung pucuk yang baik. Mendapatkan
bibit dengan pertumbuhan dan perkembangan yang baik perlu diusahakan adanya
intensitas cahaya yang sesuai dengan kebutuhan, karena intensitas cahaya yang terlalu
tinggi atau terlalu rendah akan menjadi penghambat bagi pertumbuhan bibit.
Bibit sambung pucuk yang disimpan pada tempat terbuka dengan intensitas
cahaya yang terlalu tinggi, dapat mengakibatkan mata tunas, calon daun atau batang
atas menjadi mengering setelah plastik sungkup dibuka dan dapat mengakibatkan
proses penyambungan menjadi gagal, oleh karena itu selama proses pertumbuhan dan
perkembangan mata tunas menjadi daun sempurna, bibit harus berada di tempat yang
teduh untuk memastikan tidak ada mata tunas, calon daun atau batang atas yang
mengering.
Salah satu cara untuk mendapatkan intensitas cahaya yang optimal dapat
dilakukan dengan pengaturan intensitas cahaya dengan cara pemberian naungan.
Naungan berguna menciptakan iklim mikro yang ideal bagi pertumbuhan awal bibit
seperti menghindarkan bibit dari sengatan matahari langsung, intensitas cahaya dan
curah hujan yang terlalu tinggi, suhu dan kelembaban udara. Intensitas cahaya
matahari yang ideal dalam pertumbuhan jambu air adalah 40-80%. Suhu ideal dalam
pertumbuhan jambu air yaitu sekitar 18-28ºC dan tingkat kelembaban udara antara
50-80%, sehingga naungan diperlukan untuk mencapai iklim mikro yang sesuai
dengan pertumbuhan jambu air madu Deli Hijau (Cahyono, 2010). Penelitian ini
bertujuan untuk mencari kerapatan naungan yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit
sambung pucuk jambu air madu Deli Hijau.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Lahan Jl. Ampera, Komplek Permata Ampera, Kec.
Pontianak Kota, Kalimantan Barat. Persiapan penelitian ini dimulai pada bulan Juni
2020  untuk  penyediaan  bibit  sambung  pucuk, sedangkan  pelaksanaan   penelitian
dilaksanakan pada 25 Juli 2020 hingga 25 Oktober 2020.
Bahan yang digunakan yaitu bibit sambung pucuk jambu air madu Deli Hijau
dan naungan berupa paranet dengan tingkat kerapatan 50%, 60%, 70% dan 80%. Bibit
yang digunakan adalah bibit hasil sambung pucuk berumur 1 bulan atau yang sudah
buka sungkup. Bibit berasal dari batang bawah jambu air merah lokal berumur sekitar
1 tahun, sedangkan pohon induk yang digunakan sebagai batang atas (entres) berasal
dari jambu air varietas Deli Hijau berumur 5 tahun dengan panjang batang atas yang
digunakan yaitu 10 cm dan diameter batang 0,5–0,6 cm. Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah parang, cangkul, tiang kayu, gunting, tali, spidol,
meteran/penggaris, thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban, lux
meter untuk mengukur intensitas cahaya, Chlorophyll Meter SPAD-502Plus untuk
mengukur klorofil daun, label nama, alat tulis, dan alat dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang
terdiri dari 5 perlakuan (n). Setiap perlakuan ada 5 ulangan dan terdiri dari 4 sampel
tanaman, sehingga keseluruhan tanaman penelitian adalah 100 tanaman. n0 = tanpa
naungan, n1 = naungan 50%, n2 = naungan 60%, n3 = naungan 70%, n4 = naungan
80%.
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari:
1. Persiapan Tempat
Persiapan tempat dilakukan untuk membersihkan gulma dan sisa-sisa tanaman
maupun batuan yang terdapat disekitar areal agar lebih mudah meletakkan polybag.
2. Pembuatan Naungan
Naungan dibuat dengan menggunakan paranet dan kayu sebagai tiang dengan
tinggi naungan yaitu 1 meter. Naungan digunakan sebagai tempat penyimpanan bibit
sambung pucuk yang sudah buka sungkup atau berumur 1 bulan.
3. Pemindahan Bibit
Bibit yang sudah diberi label langsung dipindahkan di bawah naungan dan
disusun sesuai perlakuan masing-masing.
4. Pemeliharaan
Pemeliharaan terdiri dari pemupukan yang dilakukan pada bibit 1 minggu setelah
buka sungkup. Pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK Mutiara 16:16:16 yang
dilarutkan dengan dosis 1 sendok makan (± 3,2 gr) per 5 liter air. Volume larutan yang
diberikan pada setiap polybag yaitu 50 ml dan dilakukan setiap 2 minggu sekali.
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi hari dan sore hari (sesuai kondisi
tanaman). Penyiangan gulma dilakukan seminggu sekali dengan cara mencabut gulma.
Hama yang ditemukan pada saat penelitian adalah belalang. Pengendalian hama
belalang dilakukan dengan cara mengumpulkan hama dan penyemprotan insektisida
dari bawang putih yang disemprotkan pada daun setiap 3 hari sekali.
Adapun parameter pengamatan tanaman yaitu persentase bibit hidup,
pertambahan panjang batang atas, jumlah daun, jumlah tunas, panjang tunas dan
pengamatan pendukung yaitu intensitas cahaya, klorofil daun, suhu dan kelembaban.
Analisis keragaman dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap variabel yang diamati dengan menggunakan Uji F (ANOVA) pada taraf 5%,
apabila perlakuan memberikan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ pada
taraf kepercayaan 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa kerapatan naungan berpengaruh
nyata terhadap semua variabel pengamatan yang meliputi persentase bibit hidup,
jumlah daun, jumlah tunas, panjang tunas dan pertambahan panjang batang atas.
Selanjutnya data yang berpengaruh nyata dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ 5%)
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh  Kerapatan Naungan Terhadap Pertumbuhan
Bibit Sambung Pucuk Jambu Air Madu Deli Hijau pada Variabel Persentase
Bibit Hidup, Jumlah Daun, Jumlah Tunas, Panjang Tunas dan Pertambahan
Panjang Batang Atas.
Sumber : Hasil Analisis Data 2020
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama,
berbeda tidak nyata menurut uji BNJ pada taraf 5 %.
Hasil uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase bibit hidup pada
kerapatan naungan 70% berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa naungan, namun
berbeda tidak nyata terhadap kerapatan naungan 50%, naungan 60% dan naungan
80%. Persentase bibit hidup pada kerapatan tanpa naungan berbeda tidak nyata dengan
kerapatan naungan 50% dan naungan 60%.
Tabel 1 menunjukkan bahwa Jumlah daun pada kerapatan naungan 70%
berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa naungan dan naungan 50%, namun berbeda
tidak nyata terhadap kerapatan naungan 60% dan naungan 80%.
Jumlah tunas pada kerapatan naungan 70% berbeda nyata dibandingkan
dengan tanpa naungan, naungan 50%, naungan 60% dan naungan 80%, namun jumlah
tunas pada kerapatan naungan 80% berbeda tidak nyata terhadap kerapatan naungan
50% dan naungan 60%.
Hasil uji BNJ pada variabel panjang tunas dan pertambahan panjang batang
atas pada kerapatan naungan 80% berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa naungan
dan naungan 50%, namun berbeda tidak nyata terhadap kerapatan naungan 60% dan
naungan 70%.
Pemberian naungan merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
meletakkan bibit asal sambung pucuk setelah buka sungkup, karena bibit memerlukan
pengaturan intensitas cahaya yang optimal untuk mendukung pertumbuhannya.
Pemberian naungan pada bibit asal sambung pucuk berguna untuk meningkatkan




















tanpa naungan 65b 10,82b 1,82c 3,08c 1,08c
naungan 50% 80ab 13,43b 2,20bc 3,55bc 1,47bc
naungan 60% 90ab 16,20ab 2,50bc 4,39ab 1,89ab
naungan 70% 100a 19,70a 4,15a 4,52ab 2,01ab
naungan 80% 95a 15,18ab 2,82b 4,94a 2,55a
langsung serta dapat mengatur intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman, sehingga
suhu dan kelembaban juga menjadi lebih ideal.
Persentase bibit hidup pada kerapatan naungan 70% menunjukkan perbedaan
nyata dengan tanpa nuangan, namun berbeda tidak nyata pada kerapatan naungan
50%, 60% dan 80%. Persentase bibit hidup sangat erat kaitannya dengan kemampuan
suatu jenis tanaman untuk berinteraksi dengan kondisi lingkungan tempat tumbuh.
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa perbedaan kerapatan naungan yang
diberikan terhadap bibit sambung pucuk jambu air madu Deli Hijau berpengaruh
terhadap persentase hidupnya. Hal ini mengidentifikasikan bahwa pada naungan 70%
dengan intensitas cahaya yang masuk 30% sudah sesuai dengan intensitas cahaya yang
dibutuhkan bibit jambu air madu Deli Hijau untuk bertahan hidup (100%).
Naungan sangat mempengaruhi persentase hidup bibit, hal ini disebabkan
karena naungan dapat mempengaruhi kondisi lingkungan terutama intensitas cahaya
yang sangat erat hubungannya dengan suhu dan kelembaban. Intensitas cahaya yang
tinggi maupun rendah akan mempengaruhi suhu dan kelembaban. Semakin tinggi
intensitas naungan maka intensitas cahaya dan suhu semakin rendah, akan tetapi
kelembaban udara semakin meningkat.
Persentase hidup bibit pada intensitas cahaya tinggi tanpa naungan lebih
rendah yaitu sebesar 65% dibandingkan naungan lainnya. Hal ini diduga karena
intensitas cahaya yang diterima bibit terlalu tinggi, sehingga suhu udaranya juga
meningkat hingga 30,06ºC dengan kelembaban sebesar 74%. Suhu tersebut tidak
sesuai dengan syarat tumbuh tanaman jambu air madu Deli Hijau karena suhu ideal
untuk pertumbuhan tanaman jambu air yaitu sekitar 18-28ºC, sedangkan kelembaban
antara 50%-80% (Cahyono, 2010).
Berdasarkan hasil pengukuran intensitas cahaya menggunakan lux meter pada
kondisi tanpa naungan di siang hari ( IC 88.390 lux), suhu dan kelembaban rata-rata
sebesar 30,06ºC dan 74,0%, naungan 50% (IC 53.250 lux), suhu dan kelembaban rata-
rata sebesar 29,38ºC dan 75,6%, naungan 60% (IC 34.370 lux), suhu dan kelembaban
rata-rata sebesar 28,70ºC dan 76,9%, naungan 70% (IC 23.810 lux), suhu dan
kelembaban rata-rata sebesar 27,92ºC dan 78,2%, sedangkan pada naungan 80% (IC
16.520 lux), suhu dan kelembaban rata-rata sebesar 27,66ºC dan 79,6%.
Fluktuasi perubahan intensitas cahaya terendah sampai yang tertinggi yaitu
sekitar 71.870 lux pada siang hari, sedangkan tingkatan fluktuasi suhu dan kelembaban
udara terendah hingga tertinggi yaitu sebesar 2,4ºC dan 5,6%. Intensitas cahaya pada
pagi hari relatif lebih rendah begitu juga dengan suhu, kemudian pada siang hari terjadi
peningkatan intensitas cahaya yang diikuti dengan oleh kenaikan suhu kemudian
berangsur-angsur turun pada sore hari, sedangkan kelembaban relatif lebih tinggi pada
pagi dan sore hari.
Intensitas cahaya merupakan komponen penting bagi pertumbuhan bibit
sambung pucuk karena akan mempengaruhi proses fotosintesis yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan yang ditunjukkan dari banyaknya jumlah daun yang diamati.
Peningkatan intensitas cahaya matahari merupakan sumber energi utama untuk
melakukan fotosintesis. Hasil fotosintesis akan ditranslokasikan keseluruh jaringan
tanaman melalui floem yang selanjutnya energi hasil fotosintesis tersebut akan
dipergunakan tanaman untuk mengaktifkan pertumbuhan tunas, daun dan batang
sehingga tanaman tumbuh optimal.
Jumlah daun pada bibit jambu air madu Deli Hijau pada kerapatan naungan
70% cenderung lebih baik dibandingkan dengan naungan lainnya. Marjenah (2001)
mengemukakan bahwa jumlah daun tanaman lebih banyak di tempat ternaung
daripada di tempat terbuka dan jumlah kandungan klorofil lebih rendah daripada
tempat ternaung. Hal ini terjadi pada bibit jambu air madu Deli Hijau yang diteliti,
kerapatan naungan 70% menghasilkan jumlah daun dan kandungan klorofil yang lebih
baik jika dibandingkan dengan naungan lainnya. Cahaya yang berlebihan dapat
mengakibatkan terjadinya fotooksidasi klorofil dan mengakibatkan kerusakan pada
klorofil, sementara itu klorofil yang tersisa tidak mampu menyerap semua energi yang
tersedia sehingga kegiatan fotosintensis menjadi semakin lemah (Kinho, 2013).
Berdasarkan penelitian di lapangan, naungan 70% memberikan respon yang
lebih baik dilihat dari warna daun yang lebih segar (hijau tua) dibandingkan naungan
lainnya yang warna daunnya lebih pucat (hijau muda-kekuningan). Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan Marjenah (2001), bahwa daun yang berada di bawah
naungan dengan intensitas cahaya optimal yang juga berdampak pada suhu dan
kelembaban yang stabil mempunyai daun yang berwarna lebih gelap dibandingkan
pada tempat terbuka serta daun-daun yang ternaungi mempunyai jumlah klorofil yang
lebih banyak. Naungan 70% memiliki kandungan klorofil tertinggi yaitu 51,6 unit
dibandingkan tanpa naungan, naungan 50%, 60% dan 80%.
Respon terhadap intensitas cahaya tinggi dapat menguntungkan atau
merugikan. Hal ini karena tanaman memiliki ambang batas terhadap intensitas cahaya
yang harus diterima. Intensitas cahaya yang tinggi menyebabkan rusaknya struktur
kloroplas yang membantu proses metabolisme tanaman, sehingga menyebabkan
produktivitas tanaman menurun (Salisbury dan Ross, 1992). Tanaman yang tumbuh
pada intensitas cahaya yang rendah sampai cukup, menunjukkan ukuran luas daun
lebih besar namun ketebalannya lebi tipis. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan
Callan dan Kennedy (1995), bahwa daun tanaman yang mendapatkan cahaya matahari
penuh jumlah mesofilnya lebih banyak, sehingga ukuran daun lebih tebal karena daun
mempunyai sel parenkim berbentuk batang dan sel epidermis lebih tebal dibandingkan
dengan daun tanaman yang dinaungi.
Pertambahan jumlah daun juga berhubungan dengan aktivitas pembelahan sel
tanaman yang mengalami peningkatan sebagai akibat fotosintat yang dihasilkan
tanaman (Gardner, dkk 1991). Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Lakitan (1993),
bahwa semakin tinggi fotosintesis yang terjadi pada tanaman maka semakin tinggi pula
fotosintat yang dihasilkan. Fotosintat yang lebih banyak akan membentuk organ
tanaman yang lebih banyak dibandingkan fotosintat dalam jumlah sedikit.
Rata-rata pertambahan jumlah daun bibit jambu air madu Deli Hijau pada tanpa
naungan menunjukkan jumlah daun terendah, karena bibit yang terkena sengatan
matahari langsung membakar daun-daun muda. Jumlah daun pada semua kerapatan
naungan dapat dilihat juga dari jumlah tunasnya, karena perbandingan jumlah tunas
dan jumlah daun berbanding lurus. Peningkatan jumlah tunas menyebabkan jumlah
daun tanaman yang dinaungi lebih banyak dibandingkan jumlah daun di tempat tanpa
naungan.
Pertambahan jumlah tunas pada kerapatan naungan 70% menunjukkan hasil
terbaik dibandingkan tanpa naungan, naungan 50%, 60% dan 80%. Hal ini diduga
karena intensitas cahaya yang diterima oleh bibit jambu air madu Deli Hijau sudah
sesuai dengan intensitas cahaya yang dibutuhkan, sehingga intensitas cahaya ini juga
memberikan suhu dan kelembaban yang ideal untuk pertumbuhan tunas-tunas baru.
Bibit yang disimpan pada tempat tanpa naungan menunjukkan hasil jumlah tunas
terendah dibandingkan naungan lainnya.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, tanpa naungan memiliki intensitas
cahaya yang terlalu tinggi sehingga mengakibatkan suhu meningkat dan
pertumbuhannya akan lambat karena kerja auksin dihambat oleh matahari, oleh karena
itu untuk menghasilkan jumlah tunas yang optimal perlu dilakukan upaya dengan cara
pemberian naungan untuk mendukung pertumbuhan bibit jambu air madu Deli Hijau
hasil sambung pucuk.
Pertambahan panjang batang atas dan panjang tunas bibit jambu air madu Deli
Hijau hasil sambung pucuk pada kerapatan naungan 80% menunjukkan hasil terbaik
dibandingkan dengan naungan lainnya, namun berbeda tidak nyata pada naungan 60%
dan 70%. Hal ini diduga karena cahaya yang diterima bibit lebih rendah yaitu sebesar
20%, sehingga mengakibatkan pertumbuhannya lebih cepat. Afandi., dkk (2013)
mengemukakan bahwa pada kondisi ternaungi intensitas cahaya yang dapat diterima
tanaman akan sedikit sehingga terjadi peningkatan aktifitas auksin dan akibatnya sel-
sel tumbuh memanjang. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Evita (2011) yang
menyatakan bahwa pertambahan tinggi tanaman yang demikian berhubungan dengan
sifat cahaya yang merusak auksin. Bagian tajuk tanaman yang terkena cahaya akan
selalu mengalami kerusakan auksin, akibatnya auksin terakumulasi di bagian tajuk
sehingga kondisi ini membuat bagian tajuk tanaman mengalami pertumbuhan yang
paling aktif.
Peningkatan kadar auksin terjadi pada intensitas cahaya rendah. Auksin
berperan merangsang pompa proton yang mengakibatkan penurunan pH dinding sel
sehingga mengaktifkan enzim-enzim untuk memecah ikatan silang yang terdapat
dalam mikrofibril selulosa. Proses tersebut melonggarkan serat-serat dinding sel dan
sel akan bebas mengambil air secara osmosis sehingga bertambah panjang. Selain
merangsang perpanjangan sel untuk pertumbuhan primer, auksin mempengaruhi
pertumbuhan sekunder dengan cara menginduksi pembelahan sel pada sel jaringan
pembuluh dan mempengaruhi diferensiasi xylem (Muslihatin, 2009).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh intensitas naungan terhadap
pertumbuhan bibit sambung pucuk jambu air madu Deli Hijau dapat disimpulkan
bahwa kerapatan naungan yang terbaik untuk jumlah tunas dan dapat digunakan dalam
pembibitan jambu air madu Deli Hijau hasil sambung pucuk setelah buka sungkup
adalah naungan 70%.
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